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ABSTRACT  

The aim of this research is to find out how logistics digitalization supports the success of e-logistics 

in the digital era. The method used is through a literature review of various sources of data and 

information that are relevant to the variables of this research. The results of studies in various 

studies discussing logistics digitalization and e-logistics show that digitalization of logistics 

through planning, implementing and controlling the flow of goods or services and information in 

digital format is proven to be able to support e-logistics performance in the aspects of efficiency, 

effectiveness and differentiation. Some of the opportunities provided by the implementation of 

logistics digitization on e-logistics performance are better speed and reliability. Challenges that 

must be considered are cyberattacks, corrupted data, safety regulations, framework scalability and 

information integrity. 

Keywords: logistic innovation, e-logistic, logistic business 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana logistic digitalization mendukung 

keberhasilan e-logistic di era digital. Metote yang digunakan adalah melalui literature review 

berbagai sumber data dan informasi yang relevan dengan variabel penelitian ini. Hasil studi pada 

berbagai penelitian yang membahas terkait logistic digitalization dan e-logistic menunjukkan 

bahwa digitalisasi logistik melalui aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian aliran 

barang atau jasa dan informasi dalam format digital terbukti dapat mendukung kinerja e-logistic 

pada aspek efisiensi, efektivitas dan diferensiasi. Beberapa peluang yang diberikan dari 

implementasi digitalisasi logistik pada kinerja e-logistic adalah kecepatan dan keandalan yang 

lebih baik. Tantangan yang harus diperhatikan yaitu serangan siber, data rusak, peraturan 

keselamatan, skalabilitas kerangka kerja dan integritas pada informasi.  

Kata Kunci: inovasi logistik, e-logistik, bisnis logistik 
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A. PENDAHULUAN 

Revolusi industri keempat (Industri 4.0) mendalilkan bahwa integrasi sistematis teknologi 

digitalisasi dalam proses produksi dan logistik perusahaan industri akan mengarah pada kinerja 

yang lebih tinggi dan/atau biaya yang lebih rendah dan, oleh karena itu, berkontribusi pada 

pertumbuhan jangka panjang dan jaminan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Matt et al. 

2020; kk(Woschank e, 2021). Potensi industri 4.0 diyakini dapat membantu meningkatkan 

pendapatan, mempercepat produksi, dan memberikan layanan pelanggan yang lebih nyaman. 

Manfaat tersebut akan berdampak besar pada perekonomian nasional (Castells, 2010; Putra, 2019). 

Kontribusi revolusi industri 4.0 terhadap transformasi ke arah digitalisasi juga menjadi proses yang 

sedang berlangsung di industri logistik. Sepanjang waktu, teknologi inovatif dan baru terus 

dikembangkan salah satunya untuk merampingkan penyampaian produk ke pelanggan secepat 

mungkin. Kondisi ini  mendorong perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang muncul untuk 

meningkatkan digitalisasi dan otomatisasi (Karampourniotis, 2019).  

Digitalisasi dalam industri logistik semakin penting secara strategis bagi bisnis karena 

berdampak pada paradigma, model bisnis, dan batasan industri (Barrett dkk, 2015; Cichosz, 2018) 

. Saat ini semakin banyak perusahaan mengalokasikan sumber daya untuk mengeksploitasi 

peluang digital yang berpotensi mengubah masyarakat, ekonomi, dan organisasi (Cichosz, 2018; 

Hribernik dkk, 2020; Mikl dkk, 2020b). Perusahaan mendorong digitalisasi sebagai kekuatan 

perubahan, tidak hanya antara lembaga, organisasi dan perusahaan tetapi juga sebagai peluang 

untuk menciptakan produk dan layanan yang sama sekali baru (Loebbecke & Picot, 2015; Herold 

et al., 2021). Menurut Kayikci (2018), digitalisasi logistik memungkinkan transparansi sepanjang 

waktu dari pemasok ke pelanggan atau dengan kata lain harus adanya transparansi disepanjang 

rantai pasokan. Selain itu, logistik harus mendapatkan visi yang lebih besar untuk memenuhi 

persyaratan industri 4.0 secara berkelanjutan dalam hal menggunakan teknologi yang tepat dan 

meningkatkan integrasi vertikal dan horizontal di antara mitra rantai pasokan Raza dkk, 2020) . 

Hal ini pula yang menjadi tantangan bagi perushaan untuk melakukan digitalisasi pada layanan 

logistik atau yang kemudian dikenal dengan istilah e-logistic (Kadłubek & Grabara, 2015). E-

logistics diharapkan dapat mempercepat proses informasi pergerakan material atau produk, aliran 

informasi, cash flow, dan aliran informasi dokumen logistik  (Raza dkk, 2020).  

Berbagai negara di dunia telah berupaya menuju pengembangan e-logistic, termasuk 

Indonesia. Pesatnya perkembangan ekosistem e-commerce saat ini menjadi iklim subur bagi 

perkembangan industri logistik oleh sebagian besar operator logistik, khususnya penyedia jasa 

pengiriman ekspres dan pengiriman. Menurut Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA), market size 

bisnis logistik pada tahun 2021 tidak kurang dari Rp 320 triliun, termasuk pengiriman ekspres 

domestik dan internasional. Bisnis masih dapat tumbuh pada tingkat tahunan rata-rata 30% selama 

tiga sampai lima tahun ke depan (Wiranto & Sanjaya, 2022). Perkembangan ekosistem e-

commerce juga mendukung maraknya pemanfataan aplikasi digital yang digunakan oleh para 

startup, yang turut mempercepat perubahan industri logistik Indonesia. Aplikasi ini 

memungkinkan perusahaan untuk mendigitalkan proses bisnis manual dan meningkatkan efisiensi 

dan fleksibilitas (Putra, 2019). Oleh karena itu, semakin disadari bahwa sistem e-logistics sangat 

dibutuhkan guna meningkatkan kinerja terutama bagi pengguna jasa logistik (Raza dkk, 2020). 
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Namun demikian, salah satu isu yang dihadapi industri logistik Indonesia adalah 

digitalisasi operasi logistik (Fruth & Teuteberg, 2017). Saat ini Indonesia telah memasuki era 

Industri 4.0, sehingga memahami manfaat dan dampak digitalisasi akan sangat berpengaruh 

(Kayikci, 2018). Era dimana peran teknis menjadi salah satu pendukung utama bisnis (Bhandari, 

2013). Juga di industri logistik yang sudah memasuki era digitalisasi teknologi. Pentingnya 

implementasi teknologi dalam industri logistik sudah menjadi keharusan untuk implementasi yang 

tepat. Alhasil, kini para pelaku industri logistik mulai menerapkan teknologi yang memang bisa 

menjadi alat bantu (Wilson dkk, 2015). 

Pada kenyataannya membangun e-logistics bukanlah sesuatu yang mudah. Dalam rangka 

membangun digitalisasi logistik dibutuhkan prakondisi berupa persiapan standardisasi proses 

logistik dan edukasi perubahan pola pikir.  Tantangan e-logistic dialami oleh berbagai negara, 

seperti Vietnam dan Jerman, yang mana penelitian menunjukkan bahwa sistem komputerisasi 

mengubah cara bisnis secara online dan penggunaan e-logistic sehingga menurunkan biaya 

produksi dan sumber daya lainnya (Chou dkk, 2022; Rifkin, 2011). Sementara itu di Indonesia, 

membangun digitalisasi untuk bisnis proses logistik domestik dinilai lebih rumit, karena harus 

mempertimbangkan permasalahan transportasi terkait dengan dokumen yang belum memiliki 

standardisasi serta teknik pelacakan yang memadai (Raza dkk, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana digitalisasi logistik dilakukan dalam 

mendukung kinderja e-logistic pada perusahaan logistik, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Prianto (2020) bahwa TIK terbukti dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas implementasi e-

logistic terutama melalui analisis data.  

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, meskipun penelitian dengan topik digitalisasi 

logistik dan  e-logistics semakin populer di kalangan akademisi (Herold dkk, 2021), namun kajian 

mengenai bagaimana digitalisasi logistik memanifestasikan dirinya dalam e-logistic masih sangat 

terbatas (Herold dkk, 2021). Berbagai studi sebelumnya dilakukan di bidang e-logistic (misalnya., 

(Cichosz, 2018; Kilibarda dkk, 2012;  Liu et al., 2008; Lan dk., 2016), tetapi literatur indikator 

kinerja e-logistic masih sangat terbatas (Nadeem dkk, 2018). Dalam konteks ini, penelitian terbaru 

umumnya membedakan antara konsep dan teknologi Industri 4.0 masing-masing, antara 

pandangan berorientasi implementasi ("transformasi digital") dan perspektif berbasis teknologi 

atau digitalisasi (Ralph dkk, 2020). Namun, masih ada pemahaman yang hilang mengenai 

kemungkinan inisiatif digitalisasi logistic dan e-logistics di bidang industri logistik (Woschank 

dkk, 2021). Seperti penelitian yang dilakukan kk(Barczak , 2019), menunjukkan bahwa penerapan 

dan penggunaan teknologi digital akan menyiratkan perubahan dalam manajemen logistik, namun 

dampaknya bagi perusahaan akan beragam, tergantung pada jenis teknologi digital yang 

diterapkan (Raza dkk, 2020). Oleh karena itu, masih dibutuhkan penjelasan yang mendalam 

mengenai bagaimana digitalisasi logistik dalam mendukung kinerja e-logistic pada perusahaan 

logistik. 

Berdasarkan adanya gap penelitian dari penelitian terdahulu tersebut, serta fenomena 

perkembangan digitalisasi logistik dan kinerja e-logistic di Indonesia, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana digitalisasi logistik mendukung kinerja e-logistic di era 

digital melalui kajian literatur. Pembahasan akan difokuskan pada kondisi saat ini dan 
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perkembangan digitalisasi logistik dan kinerja e-logistic di Indonesia, serta peluang dan tantangan 

di era digital bagi perusahaan logistik.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Logistik 

Sebagai kata benda, Logistik merupakan gabungan dari kata logika dan statistik, dan pertama kali 

digunakan dalam urusan militer. Dalam istilah militer, logistik melibatkan "semua aktivitas yang 

dilakukan untuk menyediakan unit-unit operasional dengan persediaan untuk pengaduan strategis 

dan taktis serta dukungan layanan." Dalam istilah sipil, logistik adalah pergerakan barang, 

informasi, orang, dan layanan antara titik produksi dan titik pengiriman. (Yıldıztekin, 2002) 

Logistik adalah manajemen aliran berbagai produk, layanan, dan informasi yang efisien dan 

produktif, termasuk titik produksi dan konsumsi dalam rantai pasokan, untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. Proses manajemen logistik melibatkan desain, aplikasi, transportasi, pergudangan dan 

pengendalian semua kegiatan yang berkaitan dengan logistik (Tekin, 2013). Logistik dalam "7R 

logistik" berarti mengirimkan produk yang tepat dalam jumlah yang tepat kepada pelanggan yang 

tepat dalam kondisi yang tepat, di tempat yang tepat, dan pada waktu yang tepat, dengan harga 

yang tepat. Definisi ini gagal memasukkan dimensi spasial dan temporal (Shapiro dan Heskett, 

1985). Kegiatan logistik (Stock dkk, 2001) meliputi hal-hal berikut: 

a) Layanan pelanggan 

b) Perkiraan permintaan 

c) Manajemen produk 

d) Komunikasi informasi 

e) Manajemen material 

f) Pemesanan 

g) Pengemasan 

h) Suku cadang dan dukungan layanan 

i) Penyimpanan 

j) Transportasi 

2.2. Konsep Digitalisasi Logistik 

Istilah digital mengacu pada pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyediaan dan 

penggunaan informasi dalam bentuk elektronik menggunakan teknologi informasi. Dalam kondisi 

modern, teknologi digital dan proses perkembangannya memiliki dampak signifikan pada 

lingkungan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa teknologi digital adalah alat untuk 

menciptakan berbagai proses bisnis lintas fungsi, modular dan distributif, sehingga meningkatkan 

fleksibilitas bisnis dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan perubahannya, serta 

memungkinkan perusahaan dalam kondisi modern untuk menciptakan ekosistem yang terorganisir 

sendiri (Korchagina dkk, 2020). Adapun definisi digitalisasi, menurut (Sukmana, 2016) adalah 

proses alih media dari bentuk tercetak, audio, maupun video menjadi bentuk digital. Sementara 

Lasa (2005) mengungkapkan bahwa digitalisasi adalah proses pengelolaan dokumen tercetak 
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sebagai dokumen elektronik. Menurut Brennen & Kreiss (2016), digitalisasi mengacu pada 

peningkatan ketersediaan data digital, yang dimungkinkan oleh kemajuan dalam pembuatan, 

transmisi, penyimpanan, dan analisis data digital, dan memiliki potensi untuk menyusun, 

membentuk, dan memengaruhi dunia kontemporer (Raza dkk, 2020). 

Konsep digitalisasi logistik diusulkan sesuai dengan definisi digitalisasi dan logistik, 

yaitu digitalisasi logistik adalah serangkaian kegiatan logistik, termasuk proses perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian arus barang atau jasa dan informasi terkait yang efisien dan 

efektif. Dari titik asal ke titik penggunaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang 

bertransformasi.mengkonversi ke format digital (Raza dkk, 2020). Untuk memenuhi pesatnya 

perkembangan dunia teknologi dan meningkatnya permintaan pelanggan di era pasar e-commerce, 

digitalisasi logistik menjadi sangat dibutuhkan yang memaksa perusahaan logistik untuk 

melakukan digitalisasi. Industri logistik yang telah menerapkan sistem digitalisasi akan dapat 

memantau secara dekat pergerakan barang sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap layanan pengiriman yang ditawarkan (Alayida dkk, 2023). Adapun dimensi dari 

digitalisasi logistik adalah (Raza dkk, 2020): 

1. Perencanaan aliran barang atau jasa dan informasi dalam format digital 

2. Pelaksanaan aliran barang atau jasa dan informasi dalam format digital 

3. Pengendalian aliran barang atau jasa dan informasi dalam format digital 

2.3 Konsep Kinerja E-Logistic 

Pada dasarnya E logistik adalah logistik berbasis elektronik, e-logistic adalah penggunaan sistem 

berbasis teknologi Internet untuk mewujudkan proses (Wang & Chen, 2006; Aydin, 2014). Konsep 

e-logistic dapat didefinisikan sebagai proses pengiriman informasi yang berkaitan dengan kegiatan 

logistik kepada pelanggan dengan sukses dalam waktu sesingkat mungkin dengan memanfaatkan 

elektronik dan teknologi informasi melalui sarana logistik apa pun (Pusat Promosi Ekspor, 2002). 

E logistik adalah logistik berbasis elektronik, mewujudkan dengan input informasi ini ke dalam 

sistem. Dengan kata lain, e-logistic adalah penggunaan sistem berbasis teknologi Internet untuk 

mewujudkan proses ((Wang & Chen, 2006); Aydin, 2014). 

Menurut definisi lain, e-logistic memberikan lebih banyak informasi dan layanan dan merupakan 

bentuk lanjutan dari logistik tradisional. Lebih khusus lagi, ini adalah sistem berbasis teknologi 

internet untuk proses logistik tradisional seperti pembelian, pergudangan, dan layanan pelanggan 

((Gülenç & Karagöz, 2008)). E-logistic menunjukkan transfer berbagai barang dan jasa melalui 

teknologi komunikasi internet seperti e-mail, World Wide Web (WWW) dan electronic data 

interchange (EDI) (Gunasekaran & Ngai, 2003). Berikut ini adalah layanan dalam proses e-

logistic: 

a) Penerimaan barang 

b) Pengemasan dan pelabelan produk 

c) Melakukan proses penanganan 

d) Melakukan seluruh proses pemuatan secara elektronik menggunakan perangkat lunak 

otomasi,  

e) Merencanakan rute persiapan pasca muat,  
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f) Melacak kendaraan melalui sistem satelit dan komunikasi 

g) Membongkar barang secara otomatis ke pelabuhan, Gudang atau transshipment dengan 

menerapkan sistem otomasi terintegrasi yang terkomputerisasi 

h) Menyediakan layanan konsultasi kepabeanan elektronik online berbasis web 

i) Menyediakan layanan asuransi elektronik 

j) Mengangkut barang dari pelabuhan atau gudang hingga menyediakan pengiriman di 

tempat; dalam hal ini, dalam kondisi kerja mengatur pemuatan dan pengiriman ke 

pelanggan di bawah. 

E-logistic menyediakan akses ke semua informasi hanya yang berhubungan langsung dengan 

kendaraan dan ruang penyimpanan rangka pelat. Logistik elektronik dapat dengan cepat dan 

mudah mentransfer data untuk hampir semua program dalam jaringan produksi. Ada banyak 

kemampuan merawat, mengendalikan dan mengarahkan. Dengan ini juga dapat menghitung harga 

barang, mengeluarkan pesanan pengiriman, mengikuti serangkaian prosedur di gudang dari atas 

ke bawah, dengan hati-hati menemukan barang atau memberikan bantuan langsung untuk 

kebutuhan koordinasi kami, atau melacak barang kami langkah demi langkah. Dibutuhkan 

keterbukaan yang ekstrim. E-logistic dicirikan oleh bentuk terkoordinasi dari sistem mekanis dan 

menawarkan kombinasi, pemenuhan manajemen dewan dari awal hingga akhir dan bentuk 

terkoordinasi dari peserta jaringan produksi (Kadłubek, 2015)). 

Dalam satu dekade terakhir, manajemen logistik telah menjadi salah satu cara yang berharga untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif dan untuk meningkatkan kinerja organisasi (Li dkk, 2006). 

Bowersox dkk (2002) menyoroti kinerja yang menggambarkan bahwa pengukuran kinerja logistik 

terdiri dari metodologi untuk menganalisis sumber daya fungsi logistik. Saat ini kinerja logistik 

telah menjadi isu krusial di bidang manajemen (Mansiddo & Coelho, 2014). Berbagai peneliti 

mengukur kinerja logistik dengan cara yang berbeda. Namun, kajian saat ini menggunakan tiga 

dimensi yaitu, efisiensi, efektivitas dan diferensiasi untuk mengukur kinerja e-logistic. Ketiga 

dimensi ini berdampak positif terhadap kinerja logistik (Nadeem dkk, 2018). 

2.4. Kerangka Kerja  

Berdasarkan penjelasan mengenai konsep-konsep digitalisasi logistik dan e-logistic 

sebelumnya, dapat dirancang sebuah kerangka pemikiran yang mendasari pembahasan pada kajian 

ini yang ditunjukan melalui gambar berikut. 
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Gambar 2.1. Kerangka Kerja Penelitian 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian kepustakaan. Menurut 

Danial dan Warsiah (2009), penelitian literatur adalah penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan tantangan dan tujuan penelitian. 

Pendekatan ini digunakan untuk menyoroti beberapa hipotesis terkait dengan pertanyaan yang 

sedang diselidiki atau dipelajari dan untuk dijadikan sebagai titik referensi ketika mendiskusikan 

temuan. (Syaodih, 2007) mengungkapkan bahwa penelitian literatur adalah terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan metode pengumpulan data perpustakaan, atau mempelajari objek 

penelitiannya dengan menggunakan data perpustakaan yang berbeda (buku, ensiklopedi, jurnal 

ilmiah, surat kabar, majalah, dan dokumen).  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sumber data yang memberikan 

informasi secara tidak langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang atau dokumen lain, 

disebut sumber data sekunder dan merupakan mayoritas informasi yang berperan dalam penelitian 

ini (Alayida dkk, 2023b). Sumber data pada penelitian ini antara lain adalah buku, publikasi ilmiah 

dan berita online yang berkaitan dengan fenomena dan konsep revolusi industry 4.0, transformasi 

digital, digitalisasi logistik, bisnis logistik dan e-logistic. Data yang diperoleh dari hasil kajian 

literatur selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Melalui proses reduksi, triangulasi, penyimpulan 

(diberi makna oleh peneliti), dan verifikasi (Miles dkk, 2019) 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Perkembangan E-Logistic Pada Industri Logistik Indonesia di Era Digital 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di internet dipercepat pada saat 

pandemi covid-19 melanda. Dicerminkan dalam proses penanganan covid-19 baik dari aspek 

kesehatan maupun ekonomi. Aplikasi online digunakan dalam penyampaian informasi dan 

transaksi bisnis. Sehingga disebutkan bahwa 16,83% masyarakat yang tercatat menggunakan 

internet untuk keperluan bisnis (e-commerce/digital trading) menggunakan aplikasi online.  
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Platform e-commerce telah menjadi pengetahuan yang sangat umum di kalangan masyarakat 

umum berkat krisis ekonomi dunia baru-baru ini.   

Akibatnya, banyak strategi bisnis yang berbeda telah diubah untuk beradaptasi dengan 

kenormalan baru ini.  Hal ini terlihat dari data mengenai beberapa platform e-commerce di 

Indonesia.  Per April 2021, 88,1% pengguna internet di Indonesia telah menggunakan layanan e-

commerce minimal satu kali dalam beberapa bulan terakhir.  Data ini didukung oleh sumber lain, 

seperti Tekno, yang mana data ini merupakan persentase penggunaan tertinggi di dunia, namun 

masih lebih rendah dari persentase keseluruhan Indonesia sebesar 89,28%.   

Selama masa pandemi yang meluas, jumlah pasar ponsel Android meningkat tiga kali lipat.  

Hal itu terlihat dari Januari 2020 hingga Juli 2021. Seiring dengan peningkatan tersebut, model 

bisnis e-commerce meningkat dari 252 triliun rupiah pada 2020 menjadi 330.700 triliun rupiah 

pada 2021. Pernyataan Al Majzoub & David Vicente (2018) menegaskan fakta tersebut.  Mereka 

menyatakan bahwa perdagangan digital meningkat sebagai efek dari kebutuhan bisnis yang 

dipenuhi oleh perusahaan e-commerce.  Kebutuhan ini termasuk layanan logistik, yang merupakan 

aspek penting dari transaksi harian dalam industri.  Menurut (Erceg & Sekuloska, 2019), tren e-

commerce merupakan salah satu megatren yang paling signifikan dalam bisnis.  E-commerce 

mempengaruhi banyak aspek rantai pasokan perusahaan, mulai dari manajemen logistik hingga 

penjualan.  

Selain itu, informasi yang dikumpulkan dari pernyataan ini dan sumber lain mendukung 

gagasan bahwa elektronik dan e-logistic sudah mulai muncul di Indonesia.  Data Medcom (2020) 

menjelaskan bahwa pada masa tahun baru diperkirakan akan meningkatkan tarif pengiriman 

sebesar 40%.  Data ini dikumpulkan dari id website, yaitu tentang logistik dan pengiriman.  

Mengingat sektor usaha terbesar di Indonesia adalah UMKM, maka hal ini diharapkan dapat 

membuat unit UMKM di Indonesia mengalami digitalisasi dan pertumbuhan bisnis berkat efek 

paralaks.  Data tersebut juga menunjukkan bagaimana e-logistic dapat membantu berkontribusi 

pada PDB negara.  Hal ini sangat penting mengingat Indonesia sedang bertransisi menuju era 

normal baru.  

Namun dalam praktiknya, seringkali unit UMKM masih belum optimal dalam penerapan 

e-logistic di unit usahanya. Hal ini terlihat dari presentasi investor Website id edisi 8 Desember 

2021, yang menyebutkan jika tidak ingin tergerus oleh perkembangan perdagangan, maka laju 

bisnis dan logistik perlu berubah, sehingga unit UMKM dan pihak yang berkepentingan harus 

beradaptasi, terutama mengingat dampak dan pesatnya perkembangan teknologi di Indonesia (nilai 

transaksi digital diperkirakan akan meningkat dari 57% menjadi 67% pasca pandemi pada tahun 

2025).  

Ekspansi dan pertumbuhan pasar jasa kurir telah mendorong pemain jasa kurir baru untuk 

memasuki industri ini. Perusahaan jasa kurir domestik dan regional atau internasional. Disisi lain, 

mendirikan dan menjalankan usaha jasa kurir sangat mudah, baik dari segi perizinan, modal 

maupun kebutuhan kapasitas usaha. Hal inilah yang menyebabkan tingkat persaingan bisnis di 

industri jasa kurir semakin tinggi. (Zaroni, 2022) 
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Market size bisnis ini tidak kurang dari Rp 320 triliun, termasuk pengiriman ekspres 

domestik dan internasional. Bisnis masih dapat tumbuh pada tingkat tahunan rata-rata 30% selama 

tiga sampai lima tahun ke depan. Menurut Supply Chain Indonesia / SCI (2022), persaingan di 

bisnis logistik mengakibatkan pasar oligopolistik dimana sebanyak tujuh perusahaan menguasai 

80% pangsa pasar. Keadaan ini membuat beberapa perusahaan kurir sulit untuk berkembang, 

terutama bagi para pemain baru. Selain itu, pendatang baru yang tidak memiliki kemampuan bisnis 

yang memadai untuk layanan pengiriman ekspres, yang jaringan dan layanan operasinya tidak 

mendukung permintaan pasar, dan beberapa pendatang baru dengan dana terbatas yang 

menghadapi investasi dalam pengembangan infrastruktur, teknologi, dan inovasi bisnis akan 

merasakan tekanan. 

Berdasarkan kajian literatur, bisnis yang mendapat manfaat dari aktivitas e-logistic 

tampaknya mencapai peningkatan nilai yang signifikan. Perusahaan dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif yang penting karena e-logistic. Teknologi informasi memungkinkan 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan penting lainnya, karena semua informasi dapat 

dikirimkan ke pengguna dengan cepat, akurat dan aman. Dalam kondisi saat ini di mana teknologi 

berubah dan berkembang dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, penggunaan 

sistem informasi logistik yang efisien tidak hanya memberi perusahaan keunggulan kompetitif di 

pasar, tetapi juga membantu karyawan melakukan dan mengelola tugas mereka dengan lebih 

mudah (Ertek dan Aba, 2013). Fasilitas yang dicapai melalui e-logistic ((Büyüközkan dkk, 2008; 

(Sayin & Arslandere, 2016)) adalah sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan semua kegiatan logistik secara efektif dan efisien, 

b) Pengurangan prosedur birokrasi dan struktur hierarki antar perusahaan, 

c) Memastikan layanan pelanggan yang efektif dalam rantai pasokan dan distribusi,  

d) Meningkatkan efisiensi karyawan dan sistem perusahaan,  

e) Penggunaan waktu yang efektif dan efisien,  

f) Mengurangi biaya di semua aktivitas perusahaan 

Dalam beberapa tahun terakhir, perdagangan online di Indonesia mengalami puncak pertumbuhan 

yang sangat tinggi, dan Indonesia merupakan salah satu negara dengan pasar yang besar dalam 

bidang ekonomi terkini di Asia Tenggara (Ernst & Young, 2020). Tingginya tingkat pertumbuhan 

perdagangan online terkait dengan beberapa komponen penting, salah satunya adalah logistik 

(Tiara Safitri, 2019).  



Journal of Organization, Management, Business and Logistics (JOMBLO) Vol 01, No.02., pp. 177-196 

 

 

186 
 

 

Gambar 4.1. Model Logistik Tradisional dan E-Logistic 

Dibandingkan dengan ritel offline yang membutuhkan gudang, proses model bisnis perdagangan 

e-logistic lebih sederhana. Dalam platform perdagangan logistik elektronik, pemasok hanyalah 

alat pemasaran, yang mencatat barang masuk dan keluar dan bekerja sama dengan perusahaan 

logistik untuk mengirimkan barang. Auramo J. dalam Sahroni (2015) menyatakan bahwa e-

logistic adalah proses yang diperlukan untuk mentransfer barang yang dijual melalui Internet ke 

pelanggan. Aspek lain yang lebih kompleks adalah bahwa e-logistic dikaitkan dengan integrasi 

rantai pasokan, yang berperan menghilangkan perantara seperti grosir atau pengecer, dan juga 

memfasilitasi munculnya pemain baru seperti logistik, yang berperan untuk beradaptasi dengan 

rantai logistik tradisional. mempertimbangkan kebutuhan e-commerce.  

Logistik e-commerce adalah aktivitas untuk memastikan bahwa pelanggan mendapatkan apa 

yang mereka butuhkan pada waktu yang tepat, di tempat yang tepat, dan dengan biaya terendah. 

Beberapa elemen dalam e-logistic meliputi konsumen, produsen, perantara, dan penyedia 

layanan. (SCI, 2019) 

4.2. Analisis Digitalisasi Logistik dalam Mendukung Kinerja E-Logistic di Indonesia pada 

Era Digital 

Bisnis e-commerce mendominasi pelanggan logistik, setidaknya terdapat 70% pelanggan berasal 

dari bisnis yang menjual secara online, termasuk pemasok dan pengecer. Dengan berkembangnya 

bidang teknologi informasi diharapkan semakin memudahkan pelanggan dalam menggunakan jasa 

logistik. Kondisi ini membuka peluang bagi semua penggiat bisnis, mulai dari perusahaan besar, 

UKM hingga bisnis perorangan. (Kominfo, 2019) 
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Dari sisi ekosistem e-commerce, untuk menarik investasi, Badan Koordinasi Penanaman 

Modal (BKPM) berencana membuka hingga 67% pasar untuk investasi asing. Berdasarkan 

pendapat Partner Convergence Ventures bahwa investasi teknologi di Indonesia perlahan menjadi 

hal yang lumrah. Selain itu, pemerintah sudah mulai berperan penting dalam mendorong investasi 

teknologi tahap pertama (Donald Vihaja, 2023). Dengan demikian, dukungan terhadap 

perkembangan e-logistic melalui berbagai program baik dari pemerintah maupun swasta 

diupayakan untuk mendorong e-logistic dapat bertahan dan memenuhi kebutuhan konsumen.  

Untuk unit usaha mikro, e-logistic dapat dioptimalkan dengan menggunakan metode pembayaran 

yang efektif dan efisien, seperti QRIS/metode pembayaran digital berupa barcode, pemasaran 

platform pasar, penggunaan aplikasi e-logistic untuk berkoordinasi dengan layanan logistik (untuk 

memudahkan komunikasi antar pihak). Layanan logistik dapat menggunakan aplikasi seperti 

Gojek, Grab, dan Shopee dalam aktivitas pengirimannya, yang mengadopsi dan mengoptimalkan 

fungsi sistem penentuan posisi satelit seperti Google Maps. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya menurut (Luhur Prianto dkk, 2020)menjelaskan peran TIK dalam sektor bisnis 

makanan Thailand dan (Adamczewski, 2017) menjelaskan aspek TIK yang diterapkan oleh 

organisasi Polandia dalam mendukung optimalisasi implementasi e-logistic.  

Sementara itu, di unit usaha kecil dan menengah, optimalisasi kinerja logistik elektronik dapat 

lebih terwujud, seperti penggunaan penggunaan Layanan Cloud Computing, adopsi e-Supply 

Chain Management (e SCM) berupa Mobile Supply Chain Management (MSCM), Product Life 

Management (PLM), Customer Relationship Management (CRM), Supplier Relationship 

Management (SRM), Warehouse Management System (WMS),  Computer Aided Manufacturing 

System (CAM), Manufacturing Execution System (MES), Advanced Business Intelligence (BI), 

Enterprise Resource Planning System (ERP), E-Traceability System, dan Internet of Things (IoT). 

((Zhang, 2007) 

Dalam hal standardisasi, UKM dapat menggunakan Open Electronic Logistics Standard (OELS) 

yang diusulkan oleh Pu, dkk (2018). Dalam proses pembayaran, selain menggunakan 

QRIS/metode pembayaran digital, usaha kecil dan menengah, khususnya usaha menengah, dapat 

menggunakan cryptocurrency berbasis teknologi blockchain di masa mendatang.Hal ini didukung 

menurut penelitian oleh Hameed & Arachchilage (2018), Adamczewski (2017) dan Berawi dkk 

(2020) tentang penerapan teknologi canggih. Dengan diterapkannya sistem e-logistic ini 

diharapkan dapat meningkatkan laju ekonomi/bisnis unit UMKM dan memberikan edukasi untuk 

mengoptimalkan penggunaan e-logistic untuk memberikan hasil terbaik (Wiranto & Sanjaya, 

2022). 

Menurut studi atau survei tahun 2018 terhadap 433 eksekutif senior (tingkat C dan posisi senior di 

bidang logistik, rantai pasokan, dan transportasi) yang dilakukan oleh Forbes Insights dalam 

kemitraan dengan Penske, 65% peserta survei menyadari perubahan dan transformasi besar, 

terutama mempengaruhi perubahan dan transformasi teknologi di sektor transportasi dan logistik, 

namun hanya 62% yang beralih ke teknologi ini di perusahaan mereka. Tantangan lainnya adalah 

hanya 55 persen eksekutif yang percaya bahwa teknologi akan memberikan keuntungan yang 

signifikan bagi pengalaman pelanggan secara keseluruhan. 
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Saat menerapkan teknologi baru terkait outsourcing atau bekerja dengan pihak ketiga, 32% peserta 

survei mengatakan bahwa mereka akan menerapkan teknologi baru sendiri, sementara 58% 

eksekutif lainnya mengatakan bahwa 23% dan 35% sangat bergantung pada pihak ketiga atau mitra 

Teknologi tersebut, sisanya 10% mengatakan mereka tidak akan membuat perubahan teknologi 

baru. Tentu saja, hasil survei masih menunjukkan bahwa para pelaku bisnis masih enggan 

mengimplementasikan teknologi digital di perusahaannya. Hal ini menunjukkan bahwa pasar 

memiliki ketidakpercayaan terhadap kemampuan inovasi teknologi di bidang transportasi, logistik 

dan rantai pasok untuk memenangkan persaingan pasar.  

Pengalaman yang berpusat pada pelanggan juga dikonfirmasi oleh penelitian McKinsey, Forbes, 

dan S&P 500 yang dilakukan oleh para pemimpin teknologi digital dunia (seperti Google, 

LinkedIn, Facebook) dan 40 perusahaan non-digital terkemuka lainnya di seluruh dunia (seperti 

Unilever Benckiser, melakukan oleh China, Reckitt Benckiser, melihat Marriott sebagai pembeda 

dalam memenangkan persaingan. Pada akhirnya, hanya 50 perusahaan ini yang mampu 

menghasilkan ROI rata-rata lebih dari 180% antara tahun 2013 dan 2016, sedangkan S&P 500 

lainnya hanya menghasilkan ROI sebesar 42%. 

4.3. Analisis Perkembangan Kajian Digitalisasi Logistik dan E-Logistic di Era Digital 

Kemajuan teknologi dan ekonomi dan sosial yang dipercepat bersama dengan dinamika yang 

berubah dan ketidakpastian terkait menjadi kondisi penting untuk berfungsinya organisasi 

ekonomi modern. Organisasi seperti itu, untuk mengatasi ketidakpastian ini, harus menunjukkan 

fleksibilitas yang cukup besar sebagai atribut penting dari organisasi pengembangan terpadu. 

Solusi TIK tingkat lanjut untuk e-logistic memainkan peran yang menentukan dalam hal ini. 

Permintaan organisasi modern untuk solusi TIK dalam e-logistic yang mendukung proses bisnis 

akan terus tumbuh karena sifat kegiatan ekonomi, organisasi ini tertarik untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya mereka untuk keuntungan maksimal dari modal yang diinvestasikan  

(Adamczewski, 2017). 

Mengingatkan pentingnya posisi digitalisasi dalam mendukung kinerja e-logistic, maka 

penelitian dengan topik digitalisasi logistik dan kinerja e-logistics menjadi semakin populer di 

kalangan akademisi (Herold dkk, 2021). Akan tetapi, kajian mengenai bagaimana digitalisasi 

logistik memanifestasikan dirinya dalam e-logistic masih sangat terbatas (Herold dkk, 2021). 

Berbagai studi sebelumnya dilakukan di bidang e-logistic (misalnya Cichosz, 2018; Kilibarda dkk, 

2016; Lan dkk, 2016), tetapi literatur indikator kinerja e-logistic belum banyak ditemukan 

(Nadeem dkk, 2018). Dalam konteks ini, penelitian terbaru umumnya membedakan antara konsep 

dan teknologi Industri 4.0 masing-masing, antara pandangan berorientasi implementasi 

(transformasi digital) dan perspektif berbasis teknologi; "digitalisasi" (Ralph dkk, 2020). Namun, 

masih ada pemahaman yang hilang mengenai kemungkinan inisiatif digitalisasi logistic dan e-

logistics di bidang industri logistik (Woschank dkk, 2021).  

Kajian lain yang dilakukan oleh (Adamczewski, 2017) meningkatnya jumlah solusi TIK yang 

tersedia di pasar Polandia memungkinkan organisasi membuat pilihan berdasarkan kebutuhan 

bisnis dan kemampuan keuangan mereka, sementara dukungan TIK di seluruh rantai pasokan tidak 

hanya menjadi tantangan bagi pasar yang kompetitif, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan 
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pelanggan di bidang layanan efektif mereka. Produksi, serta teknologi TIK, harus menemukan 

sumber keunggulan kompetitif dalam solusi TIK canggih yang dirancang secara efektif dan efisien 

oleh organisasi modern, yang menjadi semakin penting mengingat meningkatnya kebutuhan untuk 

mengintegrasikan mekanisme pasar dalam ekonomi berbasis pengetahuan dalam pembangunan 

(Neffati, 2012).  

Sebagai tambahan, berikut ini uraian singkat mengenai beberapa penelitian lainnya yang pernah 

dilakukan dengan topik digitalisasi logistik dan e-logistic di era digital: 

1. Penggunaan Drone. Carlsson & Song (2018) dan Agatz dkk (2018) melakukan 

penelitian yang fokus pada model operasional yang diperlukan untuk mengarahkan 

drone ke pelanggan yang berbeda (Kamakura dkk, 2014)  

2. Pemanfaatan Robot. Roy dkk (2019) menganalisis efek dari berbagai penetapan zona 

penyimpanan robot dan strategi alokasi antrian. Pengembangan exoskeleton robotika 

(sebagai robotika yang dapat dikenakan bersama dengan sensor) dapat membantu 

karyawan untuk meningkatkan kecepatan dan keandalan operasi pick and pack dan 

mengurangi cedera gerakan berulang di tempat kerja (Lei dkk, 2018)).  

3. Penggunaan teknologi blockchain. Choi, dkk (2019) mengkaji potensi manfaat 

penggunaan teknologi blockchain dalam penerapan teori mean–variance (MV) untuk 

analisis risiko dalam konteks logistik udara. Dengan memanfaatkan kemampuan 

teknologi blockchain yang terdistribusi dan aman, semua informasi dan dokumentasi 

yang diperbarui dapat diverifikasi dan direkonsiliasi oleh semua pihak yang terlibat 

tanpa kesalahan duplikasi, dan, tanpa penundaan (Groenfeldt, 2017; Tang & Veelenturf, 

2019).  

4. Pengukuran kualitas berbasis sensor. Penggunaan pengukuran kualitas berbasis sensor 

dalam kombinasi dengan manajemen rantai pasokan dapat menghasilkan penghematan 

dalam biaya terkait logistik (Teucke dkk, 2018). Dengan penggunaan AI dalam logistik, 

pekerjaan akan menjadi lebih mudah dan aman. Pada saat yang sama, produktivitas, dan 

kualitas hidup harus meningkat (Ellefsen dkk, 2019) 

5. Keamanan jaringan dan fisik. Konsep produksi ramping yang dikombinasikan dengan 

teknologi industri 4.0 harus mengarah pada pengurangan biaya, pengurangan waktu 

tunggu, dan tingkat keamanan fisik yang lebih tinggi. Oleh karena itu Frontoni dkk. 

mengembangkan konsep keamanan untuk barang bernilai lebih tinggi (Frontoni dkk, 

2020). 

6. Fleksibilitas dan ketahanan. Dalam penelitian literatur yng dilakukan oleh Cuenca dkk. 

menunjukkan dua manfaat utama perangkat IoT dalam logistik, yaitu fleksibilitas dan 

ketahanan. Fleksibilitas dicapai dengan menggunakan kecerdasan lokal sistem, yang 

berarti bahwa sistem dapat memperoleh kemampuan untuk dengan cepat beradaptasi 

dengan situasi baru, mengubah fungsi, mengeksekusi solusi baru, atau memasok produk 

yang berbeda. Selain itu, kemampuan untuk mendeteksi dan memantau kegagalan dan 

melakukan proses pemulihan seharusnya meningkatkan ketahanan sistem (Cuenca dkk, 

2020).  

7. Penciptaan augmented reality dan virtual reality.  Augmented reality dan virtual reality 

akan memainkan peran penting baik dalam proses desain maupun dalam pengelolaan 
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proses rantai pasokan di dunia e-logistic, dengan layanan terkait teknologi dan 

peningkatan efisiensi (Dumanska & Matviiets, 2021).  

Berdasarkan uraian kajian terdahulu mengenai digitalisasi logitik dan e-logistic tersebut, semakin 

dapat dipahami bahwa penciptaan dan pengembangan e-logistic memiliki tujuan mendasar bagi 

bisnis, yaitu mempercepat laju pengembangan dan meningkatkan kualitas produk dan layanan 

yang ditawarkan, sekaligus membuat biaya operasional semakin efesien. Visi strategis manajemen 

akan menentukan arah dan kecepatan mempopulerkan solusi manajemen pengetahuan modern 

yang efektif. Solusi TIK modern dari e-logistic secara langsung berkontribusi untuk meningkatkan 

efisiensi proses bisnis dan dengan demikian meningkatkan daya saing organisasi di pasar global. 

Oleh karena itu, pemanfaatan digitalisasi logistik dalam mendukung kinerja e-logistic harus 

dianalisis secara keseluruhan, yang dapat memastikan efek akhir dari sinergi semua sistem yang 

terlibat (Adamczewski, 2017) 

4.4. Peluang dan Tantangan Digitalisasi Logistik dan Kinerja E-Logistic di Era Digital 

Untuk bersaing secara aktif di sektor logistik yang berkembang, perusahaan harus 

memasukkan e-logistic dalam kebijakan teknologi. Hal ini karena pengabaian teknologi 

menyebabkan banyak perusahaan kehilangan banyak peluang (Ahmet dkk, 2016). 

Layanan e-logistic harus dianggap sebagai senjata yang memungkinkan perusahaan untuk 

bersaing dalam hal kecepatan, keandalan, dan biaya. Munculnya teknologi baru dapat menjadi 

peluang-peluang yang mempengaruhi fungsi logistik dalam beberapa cara mendasar:  

1. Kecepatan Lebih Cepat: layanan pengiriman yang dilakukan oleh drone atau robot 

pengiriman. Untuk mempercepat layanan pengiriman, Amazon menggunakan drone 

untuk mengirimkan paket kecil. Di China, unit pengiriman makanan Alibaba Ele.me4 

mulai mengirimkan makanan dengan drone pada tahun 2018 di 17 rute berbeda dari 

lebih dari 100 restoran lokal di Jinshan Industrial Park Shanghai seluas 58 kilometer 

persegi (Tao & Yang, 2018; Kopalle, 2014). 

2. Keandalan yang Lebih Tinggi: sistem penyimpanan dan pengambilan menggunakan 

robot. Untuk mengotomatiskan operasi penyimpanan dan pengambilan di pusat 

pemenuhan Amazon, Amazon menghabiskan $775 juta pada tahun 2012 untuk 

memperoleh sistem robotik Kiva. Sistem Kiva meningkatkan produktivitas dengan 

mencatat dan melacak item di dalam pusat pemenuhan dan dengan membawa produk 

langsung ke karyawan untuk diambil, dikemas, dan dikirim (Ashley, 2017).  

3. Biaya Operasi Lebih Rendah: monitor inventaris dan sistem pengisian ulang 

menggunakan sensor pintar. Pengurangan biaya dan peningkatan kemampuan sensor 

yang berbeda menawarkan peluang baru bagi toko untuk mengembangkan "rak pintar" 

menggunakan sensor yang dapat memantau jumlah barang yang ada di rak, memberi 

tahu staf ruang stok untuk mengisi ulang inventaris sebelum barang habis dari rak, dan 

memberi tahu gudang atau vendor untuk pengisian segera kk(Lei e, 2018). 

4. Tingkatkan Efisiensi: Pengiriman kontainer diaktifkan oleh blockchain. Dengan 

memanfaatkan kemampuan teknologi blockchain yang terdistribusi dan aman, semua 

informasi dan dokumentasi yang diperbarui dapat diverifikasi dan direkonsiliasi oleh 
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semua pihak yang terlibat tanpa kesalahan duplikasi, dan tanpa penundaan (Groenfeldt, 

2017), karena,  terutama pada operasi angkutan laut melibatkan banyak organisasi dan 

banyak pekerjaan kertas, maka apabila terjadi penundaan yang lama dan tidak pasti 

akan mempengaruhi efesiensi (Tang & Veelenturf, 2019). 

 Selain peluang yang ditawarkan digitalisasi logistik dalam mendukung kinerja e-logistic,  

perusahaan harus memperhatikan pula beberapa tantangan yang muncul untuk mengurangi 

beberapa risiko yang mendasarinya (Dumanska & Matviiets, 2021; Tang & Veelenturf, 2019), 

diantaranya yaitu: 

1. Serangan siber. Karena rantai pasokan menjadi lebih digital dan bergantung pada 

komunikasi dan koordinasi real time dari banyak perangkat yang berbeda (sensor, 

robot, drone, dll.), rantai pasokan digital dapat rentan terhadap serangan siber. Serangan 

ini dapat mencakup spionase industri, kebocoran IP, atau bahkan sabotase produksi.  

2. Data rusak. Perangkat pintar mampu merasakan, mengumpulkan, berbagi, dan 

menganalisis data, sehingga mereka dapat memfasilitasi banyak operasi rantai pasokan 

dengan lancar. Namun, jika sistem sedang diretas atau jika sistem tidak berfungsi 

dengan baik, kesalahan dapat karena pembacaan sensor kunci yang salah. Oleh karena 

itu, perusahaan harus mengembangkan protokol yang sangat mudah dengan intervensi 

manusia.  

3. Peraturan keselamatan. Banyak perusahaan sedang mengeksplorasi penggunaan 

robotika canggih dan kendaraan berpemandu otomatis dalam manufaktur, sistem 

robotik dalam penyimpanan otomatis dan operasi gudang pengambilan, dan truk 

otonom dan drone dalam operasi pengiriman. Beberapa pedoman dan peraturan 

keselamatan standar harus dikembangkan untuk memastikan keselamatan pekerja dan 

publik.  

4. Skalabilitas kerangka kerja. Untuk membantu sejumlah besar klien satu demi satu, 

suatu organisasi harus membutuhkan situs yang dibuat dengan baik. Jika tujuan web 

tidak memadai, itu akan mempengaruhi bisnis secara antagonis.  

5. Integritas pada informasi. Setiap saat klien membutuhkan akses dan jaminan informasi 

yang aman.  

Penerapan e-logistic dapat membantu usaha kecil dan menengah (UKM) dapat 

memberikan keuntungan dengan peluang-peluang sebagai berikut (Apampa, 2022): 

1. Mengurangi biaya: Dengan mengotomatiskan proses logistik dan menggunakan 

analitik data untuk mengoptimalkan rute dan jadwal, UKM dapat mengurangi biaya 

transportasi dan penyimpanan.  

2. Penghematan biaya: UKM dapat memangkas biaya transportasi dan penyimpanan 

dengan mengotomatiskan prosedur logistik dan memanfaatkan analitik data untuk 

mengoptimalkan rute dan jadwal.  

3. Sistem e-logistic dapat membantu UKM memberikan pelacakan dan pembaruan waktu 

nyata kepada pelanggan, meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka.  
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4. Peningkatan daya saing: Dengan menerapkan e-logistic, UKM dapat mengungguli 

pesaing yang lebih besar, mendapatkan keunggulan kompetitif dan melayani kebutuhan 

pelanggan dengan lebih baik. 

 

E. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa digitalisasi logistik melalui 

aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian aliran barang atau jasa dan informasi dalam 

format digital terbukti dapat mendukung kinerja e-logistic pada aspek efisiensi, efektivitas dan 

diferensiasi.  

 Beberapa peluang yang diberikan dari implementasi digitalisasi logistic pada kinerja e-

logistic diantaranya adalah kecepatan dan keandalan yang lebih baik, biaya operasi lebih rendah 

serta tingkat efisiensi yang lebih tinggi. 

 Adapun tantangan yang harus diperhatikan industri logistik dalam mengimplementasikan 

digitalisasi logistik pada e-logistic yaitu serangan siber, data rusak, peraturan keselamatan, 

skalabilitas kerangka kerja dan integritas pada informasi.  
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